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ABSTRAK
Latar Belakang: Pemanfaatan briket arang tempurung kelapa muda merupakan salah satu
solusi dalam usaha eksplorasi sumber energi alternatif maupun pengurangan polusi
lingkungan. Untuk itu perlu dilakukan usaha peningkatan pemahaman dan kesadaran
masyarakat, masih banyaknya timbulan sampah kelapa muda dipantai Panjang Bengkulu.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis potensi tempurung kelapa muda sebagai briket.
Metode : Metode Penelitian ini adalah penelitian Quasi Experimental Designs. Pelaksanaan
penelitian diawali dengan penyiapan bahan yang akan digunakan, setelah itu pembuatan
arang/karbonisasi, dan percetakan briket. Proses pengujian yang dilakukan adalah daya bakar
briket, Uji ketahanan banting briket dan uji nyala api.
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa briket yang memiliki daya bakar paling lama
adalah briket dengan perekat 300 gram selama 2 jam 3 menit dengan berat 100 gram. Tingkat
kepanasan briket yang paling cepat dalam memanaskan air 1 liter sampai mendidih yaitu
briket perekat 100 gram dengan berat 200 gram. Briket dengan perekat yang memiliki
ketahanan banting yang bagus adalah yang menggunakan komposisi perekat 100 gram.
Simpulan : Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tempurung kelapa muda mempunyai
potensi sebagai bahan bakar alternative briket bioarang.
Kata Kunci : Briket, Tempurung Kelapa Muda, Perekat Tapioka

ABSTRACT
Background : Utilization of young coconut shell charcoal briguettes is one of the solutions in
exploring alternative energy sources and reducing environmental pollution. For this reason,
it is necessary to make efforts to increase public understanding and awareness, there are still
many young coconut waste generated on Bengkulu's Panjang beach. The purpose of this study
was to analyze the potential of young coconut shells as briquettes.
Method : This research method is a Quasi Experimental Designs research. The
implementation of the research begins with preparing the materials to be used, after that
making charcoal/carbonization, and printing briquettes. The testing process carried out is the
combustion power of the briquettes, the hardiness test of the briquettes and the flame test.
Results : The results showed that the briquettes that had the longest burning power were
briguettes with 300 grams of adhesive for 2 hours 3 minutes with a weight of 100 grams. The
briquette heat level that is the fastest in heating 1 liter of water to a boil is 100 gram adhesive
briguettes with a weight of 200 grams. Briquettes with adhesive that have good hardiness are
those using 100 grams of adhesive composition.
Conclusion : From this study it can be concluded that young coconut shells have potential as
an alternative fuel for bioarang briquettes.
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PENDAHULUAN

Sampah adalah barang yang berasal
dari kegiatan manusia yang tidak lagi
digunakan, baik tidak dipakai, tidak
disenangi, ataupun  yang  dibuang
pengertian tersebut mengartikan bahwa
limbah sisa buangan merupakan benda
yang tidak disenangi sehingga banyak
orang yang akan membuangnya ke alam.
Banyak sisa buangan dari material tertentu
yang membutuhkan waktu lama untuk
terurai di alam dan menimbulkan sejumlah
masalah pada lingkungan (WHO).

Permasalahan penanganan sampah
menjadi  prioritas Pemerintah  Kota
(Pemkot) Bengkulu saat ini, terutama
sampah-sampah yang ada di kawasan
wisata Pantai Panjang. Beberapa masalah
sampah yang terjadi di kawasan pantai
yakni banyaknya didapati sampah batok
kelapa muda di sepanjang pesisir pantai
yang diduga dibuang oleh pedagang di
kawasan tersebut. Persoalan sampah di
kawasan Pantai Panjang, 80 persennya
adalah sampah batok kelapa muda.
Pemanfaatan briket arang tempurung
kelapa merupakan salah satu solusi dalam
usaha eksplorasi sumber energi alternatif
maupun pengurangan polusi lingkungan.

Briket arang tempurung kelapa
mempunyai beberapa keunggulan
dibandingkan dengan bahan bakar padat
konvensional yang lainnya, diantaranya
mampu menghasilkan panas yang tinggi,
tidak beracun, tidak berasap, waktu
pembakaran/nyala bara api yang lebih
lama, berpotensi sebagai pengganti batu
bara, dan lebih ramah lingkungan.

Kualitas  briket  briket  dapat
ditentukan berdasarkan kerapatan,
keteguhan tekan, kadar air, kadar zat
terbang, kadar abu, kadara karbon terikat,
dan nilai kalor. Faktor yang mempengaruhi
kualiatas tersebut antara lain; bahan briket
yang digunakan, proses karbonisasi,
tekanan pada saat proses menyetak briket,
proses penjemuran briket. dan jenis perekat
yang digunakan

Tempurung kelapa memiliki
komposisi kimia mirip dengan kayu,
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mengandung lignin, pentosa, dan selulosa.
Tempurung kelapa dalam penggunaan
biasanya digunakan sebagai bahan pokok
pembuatan arang dan arang aktif. Hal
tersebut dikarenakan tempurung kelapa
merupakan bahan yang dapat
menghasilkan nilai kalor sekitar 6.500 —
7.600 Kkal/g. Untuk proses pengujian nilai
kalor pada tempurung kelapa yaitu dengan
menggunakan alat bomb calorimeter,
selain memiliki nilai kalor yang cukup
tinggi, tempurung kelapa juga cukup baik
untuk bahan arang aktif (Triono, 2006).
Berdasarkan  permasalahan  yang
telah di uraikan peneliti bermaksud
melakukan penelitian terkait potensi
tempurung kelapa muda sebagai briket

METODE

Alat dan Bahan yang digunakan
adalah tempurung kelapa muda, tepung
tapioka dan aquadesh. Alat yang
digunakan adalah drum pembakaran, ALu
dan Lumpang, alat pengayak 50 mesh,
gelas ukur, mesin cetak briket, neraca
analitik.

Prosedur penelitian diawali dengan
penyiapan bahan yang akan digunakan,
setelah itu pembuatan arang/karbonisasi,
dan percetakan briket. Tempurung kelapa
muda yang dikeringkan dilakukan proses
karbonisasi atau pengarangan
menggunakan drum, ketika telah menjadi
arang segera dinginkan. Kemudian
dilakukan penghalusan arang dan diayak
menggunakan ayakan 50 mesh. Arang
yang dihasilkan kemudian dicampur
dengan adonan tepung tapioka dan dicetak.
Selanjutnya briket  yang sudah jadi
dikeringkan.

Proses pengujian yang dilakukan
adalah daya bakar briket ini dilakukan
pemanasan sampai air mendidih untuk
mengetahui waktu didih dalam 1 liter air,
Uji ketahanan banting briket dengan cara
menjatuhkan briket dari ketinggian 1 meter
dan uji nyala api untuk mengetahui
beberapa lama waktu briket habis sampai
menjadi abu.



HASIL
Tabel 1. Kualitas Briket Berdasarkan Lama
Waktu Yang Dibutuhkan Dalam
Mendidihkan 1 Liter Air dengan jumlah
briket 200 gram.

Komposi Jumlah  Waktu Didih

Si briket (Jam)
perekat

100 200 1 Jam
gram

200 200 1 Jam 16
gram menit

300 200 1 Jam 25
gram menit

Berdasarkan tabel 1. diketahui bahwa
lama waktu yang dibutuhkan briket arang
dalam mendidihkan 1 liter air pada perekat
100 gram tepung tapioka lebih cepat
mendidihkan air dibandingkan dengan 200
gram dan 300 gram perekat tapioka.

Tabel 2. Kualitas Briket Arang
Berdasarkan Lama Nyala Bara Api

NO  Komposisi Lama Nyala
perekat Bara
1 100 gram 1 jam 46 menit
2 200 gram 1 jam 53 menit
3 300 gram 2 jam 3 menit

Berdasarkan tabel 2. Menunjukkan
bahwa lama nyala api pada briket arang
perekat 300 gram (tapioka) menjadi yang
paling lama Selama 2 jam 3 menit
dibandingkan briket perekat 200 gram dan
briket perekat 100 gram (tapioka).

Tabel 3. Hasil Pembuatan Briket Arang
Berdasarkan Ketahanan Daya Banting

Komposisi  Ketinggian Bentuk
perekat

100 gram 1 meter Tidak

Pecah
200 gram 1 meter Pecah
300 gram 1 meter Pecah
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Berdasarkan tabel 3. Menunjukkan
bahwa Briket dengan variasi komposisi
perekat yang memiliki ketahanan banting
yang  baik  adalah  briket  yang
menggunakan variasi komposisi perekat
100 gram.

PEMBAHASAN

Pemanfaatan Tempurung Kelapa
Muda (cocos nucifera L.) Menjadi Briket
Sebagai Bahan Bakar  Alternatif
merupakan pemanfaatan sampah Yyang
bagus karena selain dapat menciptakan
lingkungan yang bersih dari sampah, dapat
diperoleh juga bahan bakar alternatif
pengganti bahan bakar minyak tanah dan
juga gas. Lamanya waktu yang dibutuhkan
briket arang Kelapa Muda (cocos nucifera
L.) dalam mendidihkan 1 liter air dari
bahan 100 gram perekat tapioka yaitu
selama 1 jam, dari bahan 200 gram perekat
tapioka yaitu selama 1 jam 16 menit
sedangkan pada bahan 300 gram perekat
tapioka dapat mendidihkan air selama 1
jam 25 menit. Bahan 100 gram perekat
tapioka lebih cepat mendidihkan air
dibandingkan dengan bahan 200 gram dan
300 gram perekat tapioka, hal ini
dikarenakan jumlah serbuk arang yang
digunakan sebanding dengan jumlah
perekat tapioka (Alphan et al.,, 2011),
karena tambahan perekat yang terlalu
banyak dapat menghambat pembakaran
dan menurunkan nilai kalor dan jumlah
perekat juga mempengaruhi nyala api,
dalam mendidihkan 1 liter air dari bahan
100 gram perekat tapioka yaitu selama 1
jam, dari bahan 200 gram perekat tapioka
yaitu selama 1 jam 16 menit sedangkan
pada bahan 300 gram perekat tapioka dapat
mendidihkan air selama 1 jam 25 menit.
Bahan 100 gram perekat tapioka lebih
cepat mendidihkan air dibandingkan
dengan bahan 200 gram dan 300 gram
perekat tapioka, hal ini dikarenakan jumlah
serbuk arang yang digunakan sebanding
dengan jumlah perekat tapioka (Alphan et
al., 2011), karena tambahan perekat yang
terlalu  banyak dapat menghambat
pembakaran dan menurunkan nilai kalor



dan jumlah perekat juga mempengaruhi
nyala api

Dari hasil penelitian yang diperoleh
dari kualitas briket arang terhadap lama
nyala bara api pada briket arang, dapat
dinyatakan bahwa briket arang dari bahan
300 gram perekat tapioka memiliki
ketahanan nyala bara paling lama dan
standar lama nyala briket yang berada
dipasaran adalah 60 menit.(Kambey et al.,
2022) Hal ini sejalan  dengan
penelitian(Batubara & Jamilatun, 2016)
dimana berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan bahwa pengaruh Semakin
besar kerapatan (density) biobriket maka
semakin lambat laju pembakaran yang
terjadi  Dibandingkan dengan  briket
biomasa yang lain, briket tempurung
kelapa memiliki waktu pembakaran
sehingga menjadi abu terlama yaitu 116
menit dengan kecepatan pembakaran
terendah vyaitu 126,6 gram/detik. Nilai
kalor briket tempurung kelapa cukup tinggi
yaitu sebesar 5.780 kal/g dengan nyala api
yang besar dan relatif mudah dinyalakan.

Dari segi ketahanan banting dapat
diperoleh hasil pembuatan briket arang
dengan perekat tapioka berdosis 100 gram,
200 gram, 300 gram. Briket dengan variasi
komposisi  perekat yang  memiliki
ketahanan banting yang baik dan
disarankan yaitu pada briket yang
menggunakan variasi komposisi perekat
100 gram.(Jagung, 2020) Hal ini sejalan
dengan penelitian (Miftahul Reski Putra
Nasjum, 2020) dimana berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan bahwa
apabila terlalu banyak perekat tepung
kanji, maka briket menjadi encer dan liat
sehingga agak sulit dipadatkan. Partikel
yang terlalu halus juga menyebabkan
konstruksi briket agak rapuh.

KESIMPULAN

1. Lama waktu mendidihkan yang paling
cepat dalam memanaskan air sebanyak
1 liter sampai mendidih yaitu pada
briket dengan variasi komposisi perekat
100 gram dengan berat briket sebanyak
200 gram
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2. Lama Nyala briket tempurung kelapa
muda yang memiliki lama nyala yang
paling lama yaitu pada briket dengan
variasi komposisi perekat 300 gram
yang membutuhkan waktu selama 2 jam
3 menit.

3. Briket dengan variasi komposisi perekat
yang memiliki ketahanan banting yang
baik adalah briket yang menggunakan
variasi komposisi perekat 100 gram.

SARAN

Briket tempurung kelapa muda dapat
dijadikan sebagai alternatif bahan bakar
bagi masyarakat dan dapat dijadikan
sebagai produk usaha yang menjanjikan.
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